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KATA SAMBUTAN

Perguruan Tinggi  sebagai lembaca  ilmiah  dituntyt melaksanaican  mjsj
Ticharmanya, vaitu pendidilan dan enzajaran, penelitian dan pengabdian kepada
ssvarakat. Hal  tersebyt dapat pula mengandung  arti  bahwa berperannya  suatu
R, Myt do L [T I PO S L] .k, . : S Yerd ey ere T2, TERT
AN dinggi tersebut dapat djuky diau tercenmin dari pefuksanaun indharma iy,
“meabdian  kepada masyarakat pada dasamya mengambarkan adanya inteaksi yang
sawkan oleh instifusi dengan lingkungannya yang didukung olch unsure-unsur

s ar

< vang tekat. Denzan demikian misi pengabdian dari lembaga pendidikan tinggi
mripakan bagian integral dari masvarakat,

Sumatera Barat merupakan salah saty bagian wilayah Indonesig yang sebagian
wsar rakyatnva tinggal dj pedesaan. Untuk mempercepat proses pembangunan
sdesaan terssbut dj pelukan keikutsertaan semua pihak, termasuk UNP Fegiatan
rangabdian kepada masyarakal merupakan kewajiban moral bagi UNP dalam melalakan
rengamalan ilmuy pengetahuan, teknologi dan senj secara langsung kepada m varakaf.

Pengabdian kepada masyarakat yang  dilakukan UNP meliputi lima begtuk
“giatan yaitu pendidikan kepada masyrakat, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan
dn pengembangan program kuljah kerja nyata pengembangan wilayuh ap pemberian
formasi teknologi tepat guna di pedesaan, |

Helima bentuk Pengabdian yang dilaksanakan oleh staf pengajar dan mahasiswa
NP ditengah masyarakat dalam bentuk pe samalan IPTEK, nerupakan bukti kepedulian
2a - kepada masyarakat.  Diharapkan dengan  kegiatan tersebyt dapat membanty
masvarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan muty kehidupan dan penghidupan
zereka sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khusus oleh staf pengajar
il dari penvsusunan preposal sampaj selesaj laporan ini adalah atas keja keras darj
Tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari semua pihak. Dalam kesempatan
i seyogyanya kami mengucapkan terima kasil; kepada Tim pelaksana dan semua pihak

g telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas tersebut,



Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh jerih payah
m pelaksana dan bantuan semua pihak ini mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa

ra sebagai amal saleh yang diterima di sisiNya, Amin.

Padang, Nopember 2001
Lembaga Pengabdian K.epada
Masyarakat GNP
Ketua

Dto

Drs. Zulkahar Adenan
Nip: 130349640



RINGKASAN

KELURAHAN AIR DINGIN KECAMATAN KOTo TANGAH, KOTA PADANG
DALAM BUDIDAYA TANAMAN PAD]

Tim Pelaksana :
Emlias, Zulkahar Adenan, Ramadhan Sumarmin, Anizam Zein

teknologi pembenihan, pengolahan lahan dan pemupukan dengan cara pemberian pupuk organik
bokashi. Disamping itu bahan pembuatan pupuk bokashj tersedia dalam jumlah yang berlebihan -
seperti limbah hasj] panen dan adanya pupuk kandang.

Materi yang disampaikan pada khalayak meliputi pengolahan tanah, teknik pembenihan,
teknologi panen yang benar dan pembuatan pupuk organik bokashj.

Metoda yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metoda ceramah, diskys;j dan praktek

pembuatan pupuk bokashi.

antusias peserta Sangat terlihat jelas terutama dalam praktek pembuatan pupuk organik bokashji.
Hal ini jelas meningkatkan keterampilan petani dalam menanggulangi mahalnya harga pupuk
dengan menggantinya dengan pupuk bokashi. Hal [ajn yang juga memperlihatkan keberhasilan

program ini adalah hasj] banen yang meningkat darj tahuY;ang lalu.



FLATA PENGANTAR

Aihmndulill:lhiraabil"alzunin, pult syulur kepada Allah SWT, karcna berkat
rahmat-Nyva  kam; dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada masyvarakat dan

menyelesaikan penulisan laporan yang berjudul

PEMBYRDA Y, \" N AN PENINGE AT, AN TEKNOT.OGE BE NI DAN TEKNOL OGI
PANEN UNTUS, JT UARGA PETANI PR, ASFIATTIRA DI DESA GUGUEK
I~'.'J.il.,UI\."J.l.x\. AN IINGIN KEC AMATAN ¥OT0 7, ANGATL EOTA PADANG
’1 ALAM BUDIDAYA PANAMAN PALY

Laporan ini disusun sebagal laporan pertingeungjawaban kepady Le embaga
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang dan pemberi dana,
untuk ity kamj mengucapaka terima kasip kepada :

1.Kepala P engabdian Mepada A Masyarakat Universitas Negeri Padang beserta

stat, yang telah membanty kelancaran pelaksanaan kegiatan.

2Kepala proyek pengembangan Universitas Negeri Padang, yas iig telah

memberi dang,

3.Bapak Lurah Kslurahan Lubuk Minturun, Kecamatan Koto Tangah, Kodya

Padang, yang membanty dan menyediakan fasilitas serta mengumpulkan
peserta.

Fami menyadari bahwa laporan ini masih Jauli dari kesempurnaan, untuk ity
diharapkan sekalj kritikan dan saran dari pembaca agar laporan ini bermanfaat bagi
pembaca,

Padang, Nopember 2001
Tim Pengabdian
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A Analisis Situasj

Akibat krisis ekopom;j dan politik yang bed<epanjzmgan selama mi salah satunya
adalah terjadi penmgkatan  jumiah penduduk miskin  atey Prasejahtera di Indonesiy
Secara menyolok. Pada tahyg 1995 diperkirakan penduduk miskin atay prasejahtera dj
Indonesia sekitar 20 Juta kepala keluarga dan Pada akhr tahun 1998 fercatat meningkat
lebh dari 300% atay sekitar 75 juta kepala keluarga Sebagian besar dari keluarga

prasejahtera ity adalgh keliarga petan; yaug umumnya bertempat tinggal di pedesaan,

spiritualnya, pangan, sandang, Papan, kesehatan dap keliarga berencang Mereka milah

yang sejak beberapa tahun belakangan i dibanty dengan program IDT, Khusus daerah

Dalam  rangka mengentaskan  kemiskinan UNP  padang melali  Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat, secars intensif sejak  tahuy 1999 telah membentyk
beberapa program desa binaan, seperti desa Sukoharjo dan Bangunrejo sertq desa Koto
Hilalang Disamping program intensif' dalam bentuk desa binaan tersebut, UNpP Padang
Juga  melakukan program pengentasan kemiskinan dan pembinaan bagi kelarga tidak
Tiampu lamnya yang berdomisili di degy atm kelurahan tertinggal Sehubungan dengan
yang  disebutkan terakhir, UNp Padang  melal; LPKM  akan melakukan  kegiatan
“PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN TEKNOLOGI  BENIH DAN



PRI L e SN e s e .

TEKNOLOGI PANEN UNTUK KELUARGA PRASEJAHTERA DI DESA GUGUK
KELURAHAN AIR DINGIN KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG
DALAM BUDIDAYA TANAMAN PADL” Ha mi dilakukan sebagai antisipasi untuk

B. Perunusan Masalah
Berdasarkan analisis situas; yang sudah dikemukakan malca dapat diidentifikas;
dan dirumuskan masalgh sebagai berikut -
L Petam  tidak mampu  membeli pupuk yang disebabkan mahalnya  harga
pupuk.
2. Pemahaman petani  tentang pengolahan  lahan, pembibitan, pemupukan

dan penyiangan tidak memadai untuk memperoleh hasil panen yang optimal,

[

Lahan  pertanian yang semakin tidak subyr karena mengandalkan pupuk
smtetik sehingga  harys dilakukan ~ syaty terobosan  bamy dengan
memperkenakan pembuatay pupuk bokashi yang  memanfaatkan mikrobg

dan jerami padi untuk menmgkatkan kesyburm tanah.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Adapun  yang menjadi  tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat i
adalah :

N



Memberkan pengetashuan  untuk memanajemen  bantuan pupuk  sistem
pergiliran, sehingga kegiatan ini berkelanjutan.

Memberkan penyuluhan kepada khalayak sasaran tentang pengolahan tanah,
persemaian  bibit, pemupukan, penyiangan, penyulaman dan pemberantasan
hama padi secara baik dan benar, sehingga hasil panen menjadi optimal,
Memberkan  penyuhihan kepada khalayak sasarmn tentang  penanganan
panen yang bak dan benar sehngga mampu memperkecil resiko kehilangan
hasil panen pada saat panen berlangsung,

Memberikan keterampilan pembuatan pupuk bokashi vang memanfaatkan
mbah pertenian bagi petani sehingga tidak tergantung pada pupuk buatan

pabrik.

2. Manfaat

Sesuai dengan tujuan di atas maka diharapkan kegiatan inj akan bermanfaat bagi :

L

o

Menmgkatkan kesejahteraan  petani prasejahtera  agar menjadi  petani
mandiri

Input  bagi pelaksanaan kegiatan  Pengabdian Kepada  Masyarakat
selanjutnya, |
Petani menguasai teknologi pembuatan pupuk  bokashi sehingga dapat

mempertahankan kesuburan lahan pertanian,



IL TINJAUAN PUSTAKA

Beras merupakan  salah satu  makanan pokok bagi sebagian besar bangsa
Indonesia  Oleh karena ity perhatian dan penelitian akan beras atan tanaman padi tidak
ada henti-hentinya Perjalanan  bangsa Indonesia dalam Pengadaan beraspun berljiq-

lin yang pada akhimya dapat mencapai swasembada berag pada tahun 1984. Keadasn

berbagai cara dan strategt pembangunan yang terpadu, terfokus, berskala ekonomi, gerta
berwawasan Ingkungam, Pelestarian  swsembada beras dituangkan  dalam kinerja
tethadap sistem maupun teknologi budidaya padi (Pitojo, 1997).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam budidaya padi seperti :
1. Pengolahan lahag yaitu mengubah sifat fisik tanah agar lapisan tangh atas yang
semula
keras menjadi datar dan berlumpur, Keuntungan yamng didapat selama pengolahan
tanah yaitu gulma menfadi mati dan akan membusuk menjadi humus, aerasi tanah
menjadi lebih bak, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghernat
ar. Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbakan dan pengaturan

pematang sawah serta selokan,

2. Persiapan benih. Padj direndam selama 24 Jam dan air rendaman diganti dengan air
yang baru setelah 12 Jam  perendaman, Benih hampa serta kotoran dibuang dan

benh siap dkecambahkag keesokan harinya Sedangkan untuk sister tabur benih



langsung padi benih sigp untuk ditaburkan ke petakan sawsh yang telah selogai
diolah. Benih padi haruslsh berasal dari varietas yang unggul (Utomo et al, 1996).

. Pemupukan. Hara  yang temsedia  ditumah sawah  sangat  diperfukan  untuk
pertumbuhan  tanaman padi  Unsur hara yang dibutubkan dalam Jumlah besar yaitu
nitrogen, fosfor dan kalium, Unsur yang diperhikan dalam jumlah sedikit antar lam
zmk, belerang dan magnesmm.  Tanah yang dibudidayakan cenderung  kekurangan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  Oleh karena itulah diperlukan penambahan
unsur hara dai har yang berasal dan pemupukan bak pupuk organik maupun
pupuk anorganik. Pupuk organik biasanya diberikan pada saat pengolahan lahan,
sedangkan pupuk anorgank diberkan sesuai dengan tahapan pertumbuhan tanaman.
Dosis pupuk  tanaman padi sawah sangat dipengaruhi oleh Jenis  dan  tingkat
kesuburan tanah, sejarah  pemupukan yang biasa diberkan serta Jenis padi yang
ditanam. Penggunaan  dosis pupuk me:ngacu pada dosis anjuran lokal, yaitn
berdasarkan hasil uji kesuburan tanah setempat.  Sebagai contoh dosis pupuk padi

sawah perhektar yaity 200 kg urea, 75 kg TSP dan 50 kg KCI (Siregar, 1987).

- Pengendalian gulma Menurut Ho et gf. (1990 dalam Pitojo, 1997) konsep.
pengendalian gulma terpadu harusiah meliputi :

2 Pembajakan sawah dan penggaruan

b. Penggunaan bibit bermuty yang bebas gulma

. Bibit sehat untuk penyulaman

d. Pengaturan arr irigasi

e.  Penyiangan dan penggunaan herbisida



Faktor lan yang mendukung  keberhasiln  penanaman padi adalsh dapat
dikendalkannya hama tanaman tersebut Secara tepat dan pada saat sedini mungkimn.
Pencegahan dan pengendalian hama sedini mungkin akan dapat menngkatkan hagil
panen.  Sebaliknya jika hama tidak dapat dikendalikan maka akan dapat menggagalkan
panen sehingga menimbulkan kerugian bagi petani{ Gafltar, Fakry. 1992)

Beberapa teknologi panen Jga memberikan sumbangan yang sangat bermti bagi
peningkatan hasil panen. Diantaranya adalgh ketepatan waktu panen dan penanganan
panen yang baik dan benar bak dari segi waktu maupun cara kerjanya  Hal ini perlu
dilakukan untuk menekan angka kehilingan saat panen yang cukup besar yaiu

mencapai 8% dari hasil panen bersih. (Bhrata Karya Aksara)



I MATERI DAN METODA PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Tanaman padi sawah merupakan tanaman yang  memeriukan perhatian secara
mtensif, bak pada saat penyiapan lahan tanam, persemaian  bibit, pemupukan,
penyiangan dan pemberantasan hama Namun di dalam faktor tersebut yang paling
dominan adalsh tingkat kesuburan tanah yang berhubungan erat dengan pengolahan dan
pemupukan. ( Sumarni. 1998, }

Pengolahan Ishan yaitu mengubah sifat fisik tangh agar lapisan tanah atas yang
semula  keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat  selama
pengolahan tanah yaitu gulma menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus, aerasi
tanah menjadi lebih bak, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghemat
ar.  Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengaturan
pematang sawah serta selokan,

Disamping itu waktu musin tanam Juga harus diperhatikan agar ketersediaan air
tejamin.  Sebaknya awal tanam dilakukan bersamaan dengan awal musim hugan
Sedangkan persiapan pengolahan tanah dapat dilakukan pada akhir musin kemaran,

Faktor lain  yang mendukung  keberhasilan penanaman  padi adalsh dapat
dikendalikannya hama tanaman tersebut secara tepat dan pada saat sedini mungkin.
Pencegahan dan pengendalian hama sednj mungkin akan dapat menmgkatkan hasil
panen.  Sebaliknya jika hama tidak dapat dikendalikan maka akan dapat menggagalkan
panen sehmgga menimbulkan kerugian bagi petani

Pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan pemecahan

masalah  ditekankan pada mengatasi  ketidaksuburan  lalhan pertanian  dengan  cara



pemberian  pengetahyan dan  praktek pembuatan  pupuk bokashi  memberikan
penyuluhan tentang  persiapan lahan, persemaian bibit, pemupukan, penylangan dan
pengaturan air yang baik dan benar, serta memberikan keterampilan teknologi panen

yang baik dan benar.¢ Mulyani, Mul, Sutedjo. 1995

Pupuk buatan pabrik, Pemakaian pupuk bokashi akan dapat mencegah erosj kesuburan
tanah akibat pemberian pupuk buatan secary terus-menerus.  Pemukainn pupuk bokashi
Jugabersifat ramah Ingkungan dan tidak menmbulkan problemg Ingkungan yang baru,

Kegiatan inj Sangat erat kaitannya dengan program Pemermtah yakni dalam gl
pengentasan  kemiskinan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani  (Pembinaan
Sumber Dayg Manusia) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat.  Bagi UNP
Padang  program inj adalah suaty manifestasi  dari ragq tanggungjawab terhadap
pengembangan sumber daya manusin yang berada di lugr kampus dan sebagai wujud
nyata dari konsep Trii Dhamma Perguruan Tmggi yaity Pengabdian Kepada Masyarakat.
Instansi terkait secarn teknis langsung  dilibathean dalam kegiatan ini  Jqg ini dilakukan

untuk lebih menggalang kerjasama antar Petani dengan instansi teknis terkait.

C Khalayak Sasaran
Khalayak  sasarn pada  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada
kesempatan i adalah keliarga Prasgjahtera  petani padi sawah dimana praktek

8



pembuatan pupuk bokashi digjarkan  Iangsung dilapangan  kepada keliarga prasejahtera
yang berada di desa Guguk Kelurahan Air Dingin Kecumatan Koto Tangah Kodya
Padang.

D. Metode yang Digunakan
Secara keselunihan kegiatan i meliputi -
1. Diskusidan tanya jawab
2. Monitoring lapangan untuk menngevahiasi perkembangan kegiatan.

3. Praktek pembuatan pupuk bokashi jerami langsung di lapangann.



IV. HASIL DaAN PEMBAHAS AN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telsh dilakukan didapathkan

hasil sebagai berikut -
A Bagi Petani

Secara menyeluruh hasil darj kegiatan pengabdim kepada masyarakat ini bagi
petani sangat berguna  terutamg teknologi pembuatan pupuk bokashi yang selama ini
belum mereka kenal Pembuatan pupuk bokashi relatif® mudah dilskukan dan telh
dipraktekkan oleh petani  Beberapa keuntungan yang diperolsh petani dengan mampu
membuat pupuk bokashi antarg lain  dapat mempertahankan kesuburan tangh dengan
biaya murah dan memberdayakan sisa Jerami hasil panen untuk pembuatan pupuk.

Teknologi persiapan lahan sawah yang diterapkan tidak lagi secara tradisional
dimana lahan sawah dipersiapkan setelah ada air Pada kegiatan ini dilakukan persiapan
lahan Jebih awal dan segera sefelah diari sawah sip untuk ditanam, Sedangkan
pengerjaan  pembenihan  dilakukan sejalan  dengan kegiatan persiapan  lahan sehingga
waktu yang digunakan oleh petani bisa lebih efisien yaitu penanaman benih lebih cepat
dibandinglan pengolahan secara tradisional dimana benih ditebar sefelah Ishan sawah
selesai dikerjakan,

Hasil panen yang dilakukan petani memperbhatkan peningkatan hasil dimana
biasanya dari petakan sawah yang sama dapat dihasilkan gabah kering siap giling
sebanyak 23 karung,  tetapi dengan  menerapkan metoda yang  diberikan pada
pelaksanaan  pengabdian kepada masyarakat maka hasil perolehan panen gabah kering
siap giling bagi petani meningkat sampai 28 karung  Peningkatan hail panen i tidak

terlepas dari pola tanam, persiapan lahan, pemupukan dan penentuan panen yang tepat

10



sehingga kehilangan  hasil panen karena banyaknya bulir padi yang jatuh atan yang

hampa dapat dihindari

B. Bagi Tim Pelaksana

Bagi tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat pada kegitan ini dapat
memberkan gambaran yang jelas apa saja pemmasalshan pertanian yang dhadapi oleh
masyarakat petani di Desa Ajr Dmgm tersebut. Beberapa hal merupakan permasalahan
bau bagi tim dan perlu  penganganan Iebih lanjut  seperti adanya kegiatan petani
penggemuk sapi yang balum tersentuh teknologi yang tepat. Sedangkan untuk kegitan
pengabdian kepada masyarakat pada kesempatan ini dipandang  cukup menggembirakan
karena antusias  dari petani untuk mencrapkan hal-hal yaug dimjukan  temyata
membuahkan hasil yag nyala yang dbuktkan dengan menmgkatnya hasil panen
petani

Permasalahan  baru yang ditemukan dilapangan selama berlangsungnya kegiatan
mi merupakan bahan masukan yang perlu dipertimbangkan  untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat lebih lanjut.  Diantaranya adalah permasalahan
metoda yang tepat untuk penggemukan sapi, teknik pemelharagn unggas dan budidaya‘

kan air tawar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dan hasil dan pembahasan berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dildkukan maka dapat diambil kesimpulm bahwa dengan penerapan
teknologi pembenihan, teknologi panen yang tepat serta teknologi pemupukan dengan
cara bokashi yang telah dianjurkan dapat meningkatkan hasil panen gabah kering siap
gilng bagi petani
B. Saran
Berdasarkan hasil kegiatan i dan permasalahan lain yang  ditemui  di
lapangan disarankan untuk melanjutkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
bentuk memberikan keterampilan yang berbasis pada bioteknologi untuk menimgkatkan

pendapatan petani bak dari segi pertanion maupun peternakan.
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. SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arjun

N IP -

Pangkat/Bol. CR '

Jahatan 2 Kepala rumah tangga Petani Penggarayp

Miskin di dusun Guguk Kel, Air Dingin
Kete Tangch Kedya Padang,
Menerangkan bahwa :

Nama : Drs. Fmlias, MLSi (FETUA)
NIP 131875341
Pangkat/Gol. :  Pembma TF 1/11d

- Pekeriaan : Desen FMIIDY UNF

telah melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yakni
sebagai: Nara sumber!lnstruktur!?e1atihﬁ“asét[éﬁggataffﬂaﬁi—
Atz %) dalam kegiatan : Ioembgz{_% l%hiky,ééfah-./’eéko‘/c?f Benih clee. B

]EéﬁQ ,f-/%«ew.a%dké-léékaff f&ﬁaw:/%’f7a4'

o & o Grf ket s Doy A Ao Ve

: ééﬁ Las 'a&&u,véuzkémgq e 2y

yang telah berlangsung : Tt~ . QAR o MO, - T LT
Demikianliah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat diper-
gunakan sebagimana mastinva.

Radang,. JJefl. Q2001

Yang menyatakan,

{ Arjunj

Cacatan :

. L
Laret vano fideb rarlu
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Gambar1. Dokumentasi tempat tinggal penerina bantuan di tempat
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gumbar 2. Dokumentasi saat penjelasan pembuatan pugiuk bokashi oleh

salah seorang anggota fim Kegiatan Pangabdian Kepada
Masyarakat
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CARA PEMBUATAN BOKASIH

ASTH JERAMI“ | //3/#/Q»V°/—)é//d

n

[y
s

a
Jerami (20 baﬂlqn) terma:
dipotong-potonz sepandian
Dedak (1 bagzian)

Sekam (20 bagian)

Gula pasir (5 sendok makan)
EM (5 sendok makan)

Air (20 liter)

suk berbagail jenis rumput/ pupuk hijau
fa

- 10 cm

[Q )
on

a Pembuatan :

Larutkan EM, dan gula kedalam air.

Jerami, sekam dan dedak dicampur secara merata.

Siramkan larutan EM, secara perlahan-lahan kedalam adonan
secara merata sampal kandungan air adonan mencapal 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4
hari.

..Pertdhaﬂkan suhu gundukan adonan 40 - 50°C. Jika suhu 1lebih

dari RO C, bukalah karung penutup dan gundukan adonan dibalik-
balik, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhu yang
tinggi dapat mengakibatkan EBokasih menjadi rusak karena
terjadi proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap 5
Jam.

Setelah 4 hari, Bokaszih telah selesai terfermentasi dan siap
digunakan sebagai pupuk organik.

BOKASTIH PUPUK KANDANG

an
Pupuk kandang (20 bagian)
Dedak (1 bagian)

Sekam (20 bagian)

Gula (5 sendok makan)

a Pembuatan

Larutkan EM, dan gula kedalam air.

Pupuk kandang, sekam dan dedak dicampir segcara merata.
Siramkan larutan EM, secara perlahan-lahan ke dalam adonan
secara merata, sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4
hari



CARA PEMBUATAN BOKASHT

BOKASHI JERAMT

Bzhan -

Jerami (20 bagian) termasuk berbagai Jeniz rumput/ pupuk hijau
dipotong-potong SepPanjang 5 - 10 cm

Dedak (1 bagian)

Sekam (20 bagian)

Gula pasip (5 sendok makan)

EM (5 Sendok makan)

Air (20 liter)

Cara Pembuatan :

1. Larutkan EM, dan gula kedalam air.

z. Jerami, sekam dan dedak dicampur Secara merata.

3. Siramkan larutan - EM, szecara rerlahan-lahan kedalam adonan
Secara merats Sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,

: dan bila kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

‘4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4
hari.

5. Pertahapkan svhu gundukan adonan 40 - 50°¢. Jika suhu lebih
dari 50%¢C, bukalah karung penutup dan gundukan adonan dibalik-
balik, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhu vang
tinggi dapat mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena
terjadi Proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap §
Jam.

8. Setelah 4 hari, Bokashi telah selesai;terfermentasi dan siap
digunakan sebagai bupuk organik. ‘

BOKASHI PUPUK KANDANG

'Bahan -

1. Pupuk kandang (20 bagian)

2. Dedak (1 bagian)

3. Sekam (20 bagian)

4. Gula (5 sendok makan)

Cara Pembuatan :

Q) 19 -

o

-
B it o i by b

S e

Larutkan EM, dan gula kedalam air.

Pupuk kandang, sekam dan dedak dicampir fegcara merata. .
Siramkan larutan EM, secaras berlahan~lahan ke dalam adonan
fecara merata, Sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4
hari . )
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S. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 - 50°C. Jika suhy lebih
dari 50°¢, bukalah karung rPenutup dan gundukan adonan dibalik-
balik, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhu  yang
tingsi dapat mengakibatkan Bokashi ménjadi rusak karena
terjadi Proses Pembusukan . Pengecekan suhu dilakukan setiap 5
Jam. ‘ .

. 3etelah 4 hari, Bokashi telah selezai terfermentasi dan sziap
digunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI PUPUK KANDANG ARANG

Eahan

1. Pupuk kandang (20 bagian)

2. Dedak (1 bagian)

3. Arang cekam / arang szerbuk gergaji (10 bagian)

4. Gula (5 sendok makan)

5. EM (5 gendok makan)

Cara Pembuatan

1. Larutkan EM, dan gula kedalanm air

2. Pupuk kandang, dedak, arang sekam/ arang serbuk gergaji

(s}

dicampur Secara merata.

Siramkan larutan EM, secara cerlahan-lahan ke dalanm adonan
S2cara merata, Sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kevalan dilepas, maka adonan akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 c¢m, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4
hari.

5. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 - 50°¢C. Jika suhu lebin
dari 50°¢C, bukalah karung bpenutup dan gundukan adonan dibalik-
balik, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhuy vang
tinggi dapat mengakibatlan Bokaszhi menjadi  rusak karena
terjadi Proses pembusukan. Pengecekan suvhu dilakukan setiap 5§
Jam.

6. Setelah 4 hari, Bokashi telah selesai terfermentasi dan. siap
digunakan sebagai pupuk organilk.

BOKASHI PUPUK KANDANG TANAH

Eahan

1. Tanah (20 bagian)

2. Pupuk kandang (10 bagian) .

3. Arang sekam/ arang =zerbuk gergaji (10 bagian)

4. Dedak (10 bagian)

5. Gula pasir (5 sendolk makan)

5. Air (20 liter)
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1. Larutkan EM, dan Eula ke dalam air,

2. Tanah, pPupuk kandang, arang sekam/;grang serbuk gergaji dan
dedak dicampur Secara merata.

3. Siramkan larutan EM, secara Perlahan-lahan ke dalam adonan
S2cara merata, Sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bils
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kepalan dilepasz, maka adonan akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 - 4

5
5. Pertahagkan suhu gundukan adonan 40 - 50°¢. Jika suhuy lebih
dari 50%°¢, bukalah Karung Penutup dan gundukan adonan dibalik-

balilk, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhu yang
tinggi dapat mengakibatkan Bokashi menjadi  rusak karena
terjadi Droses Dembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap 5
Jam.

8. Zetelah 4 hari, Bokashi telah selezai terfermentasi dan ziap
digunakan sebagai Pupuk organik.

BOKASHI EXPRES (24 JaM)

Bahan

1. Jerami kering/ daun-daun kering/ sekam/ serbuk g2rgaji atany
bahan aPA saja yang dapat difermentasi (20 bagian).

Z. Bokasih yang sudah jadi (2 bagian).

3. Dzdak (g bagian)

4. Gu;la Pasir (5 sendok makan)

S. Air (20 liter)

Cara Pembuatan :

1. Larutkan Em, dan gula ke dalam air)

2. Jerami kering (atau bahan ara saja yang dapat difermentasi)

lcampur dengan Bokashi yang sudah jadi dedak secara merata.

3. Siramkan larutan . EM, secara perlahan-lahan ke dalam adonan
Secara merata, Sampai kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bils kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 5 - 4

i,
5. Pertahfnkan suhu gundukan adonan 40 - 50°¢C. Jika suhu lebih
» bukalah karung enutup dan gundukan adonan dibalik-
balilk, kemudian ditutup lagi dengan Karung goni. Suhu yvang
tinggi dapat ‘mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena
terjadi Proses pe
Jam.
5. Setelah 4 harji, Eolkashi telah zelesag terfermentasi dan  siap
disunakan sebagai puruk organik.

mbusukan. Pengecelkan suhu dilakukan setiap 5§



CARA PENGGUNAAN

2 Penggunaan Umum :

1. 3-4 genggam Bokashi csetiap meter Persegi disebar merats di

Atas permukaan sebagai puoulk organilk.

2. Cangkul/ bajak tanah untuk mencampurkan bokashi ke dal
tanah. Penzzunaan penutup tanah (mulsa) dan Jerami ata
rumput-rumputan kering fangat dianjurkan pada tanah tegalan
Pada tanah Ssawah opemberian Bokaszhi dilakukan pada wakiu
pembajakan  dan getelah tanaman padi: berumur 14 hari dan 1
bulan. ’

. Eiramkan/ semprotkan Z cc EM/ liter air ke dalam tanah.

- Biarkan Bokashi selama seminggu, kemudian bibit siap ditanam.

. Untuk tanaman buah-buahan Bokashi disebar merata dipermukaan

: tanah tanah/ Perakaran tanaman, dan Siramkan Z cc EM, litepr

; air setiap 2 minggu sekali.

8BRS

Cara Penggunaan Khusus

1. Bokaszhi Jerami dan Bokashi pupuk kandang baik dipakai untuk
melanjutkan fementasi penutur tanah (mulsa) dan bahan organik

- lainnya di lahan pertanian, Jjuga banyak digunakan pada tanah

: . sawah karena ketersediaan yang cukup.

i 2. Bokashi Pupuk Kandang- Tanah baik dipakai untuk pembibitan dan
menanambibuit Yang masih kecil.

3. Bokashi exXpress baik digunakan sebagai penutup tanah (mulsa)
pada tanaman Sayur-sayuran dan buah-buahan.

4. Pembuatan Bokashi dapat disesuaikan dengan ketersediaan tahan
di masing-masing lahan pertanian.

i
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